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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan pembelajaran 
menulis paragraf argumentasi dengan metode kooperatif tipe STAD, peningkatan 
proses pembelajaran menulis paragraf argumentasi dengan menggunakan metode 
kooperatif tipe STAD, dan peningkatan hasil pembelajaran menulis paragraf 
argumentasi dengan metode kooperatif tipe STAD pada siswa kelas X C SMA 
Negeri 1 Samalantan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan tiga siklus. Alur penelitian meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan 
(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan metode kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa kelas X C SMA Negeri 1 
Samalantan. Pencapaian daya serap siswa sebelum mendapat tindakan 
(pratindakan) sebesar 55,94% dengan ketuntasan 15,63%  Setelah mendapat 
tindakan pada siklus I, daya serap siswa mengalami peningkatan yaitu mencapai 
69,41% dengan ketuntasan 53,12%. Terjadi peningkatan daya serap siswa pada 
siklus II, yakni mencapai 74,19% dengan ketuntasan 87,5%. Pada siklus III daya 
serap mencapai 78,38% dengan ketuntasan mencapai 96,88%.  
Kata Kunci: Menulis Paragraf Argumentasi  
 
Abstract: This study aims to describe the planning of learning to write poetry 
with the method of cooperative STAD, an increase in the learning process of 
writing paragraph argumen using STAD cooperative, and the improvement of 
learning outcomes by methods of writing paragraph argumen using STAD 
cooperative X C grade students of SMA Negeri 1 Samalantan. This study is an 
action research with three cycles. Flow of study includes planning, action, 
observation, and reflection. The results showed the use of methods of cooperative 
STAD can improve the ability to write paragraph argumen in class X C SMA 
Negeri 1 Samalantan. Achievement absorption student before getting action of 
55,94 % with 15,63 % completeness. After receiving the action in the first cycle, 
the absorptive capacity of students has increased, reaching 69,41 % with 53,12 % 
completeness. An increase in the absorption of students in the second cycle, which 
reached 74,19 % with 87,5 % completeness . In the third cycle absorption reached 
78,38 % to reach 96,88 % completeness.  
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enulis merupakan suatu kegiatan yang memerlukan keterampilan. Menulis 
memiliki kedudukan yang penting bagi siswa untuk melatih kecerdasan 
berpikir dan menunjang hasil belajar. Namun demikian, kegiatan menulis ini 
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merupakan salah satu kegiatan yang paling jarang dilakukan oleh siswa karena 
siswa merasa sulit dan kurang terlatih. Keterampilan menulis ini tidak akan datang 
secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 
teratur. 
keterampilan menulis merupakan keterampilan tertinggi yang dimiliki 
oleh seseorang. Keterampilan menulis diterima oleh seseorang setelah dia mampu 
membaca. Menulis adalah kegiatan mengungkapkan pikiran, gagasan, dan 
perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bentuk tulisan yang diharapkan 
dapat dipahami pembaca.  
Kegiatan menulis juga sangat penting dalam pendidikan karena dapat 
membantu siswa dalam berlatih berpikir mengungkapkan gagasan, memecahkan 
masalah, dan menulis adalah salah satu bentuk berpikir yang juga merupakan alat 
untuk membuat orang lain (pembaca) berpikir. Dengan menulis, seorang siswa 
mampu mengkonstruk berbagai ilmu pengetahuan yang dimiliki dalam sebuah 
tulisan baik dalam bentuk paragraf, artikel, laporan ilmiah dan sebagainya. 
Tidaklah gampang seseorang untuk mengutarakan pendapatnya dengan jelas 
sehingga mudah dipahami oleh orang lain, untuk mudah dimengerti orang perlu 
belajar dan melatih diri. Latihan yang baik untuk menumbuhkan kemampuan 
megutarakan pendapat salah satunya adalah dengan belajar mengarang atau 
menulis.  
Berdasarkan kurikulum KTSP yang digunakan saat ini, ada beberapa jenis 
tulisan yang diajarkan kepada siswa kelas X. Siswa tidak hanya dituntut 
mengenali berbagai jenis tulisan yang ada, tetapi juga harus memiliki 
keterampilan menulis beberapa jenis tulisan tersebut. Dalam standar isi pelajaran 
bahasa Indonesia SMA kela X semester 2, terdapat standar kompetensi yang 
menuntut siswa untuk mampu mengungkapkan informasi melalui penulisan 
paragraf dan teks pidato. Salah satu kompetensi dasar yang diajarkan adalah 
menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 
argumentasi. Indikator yang akan dicapai yaitu, (1) menyususn kerangka paragraf 
argumentasi, (2) mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf 
argumentasi, (3) menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam paragraf 
argumentasi, (4) menyunting paragraf argumentasi yang ditulis teman. Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) di atas adalah 70. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
ini ditetapkan pada awal tahun pelajaran. Kriteria penetapan penentuan KKM 
memperhatikan (1) kompleksitas (kesulitan dan kerumitan,(2) daya dukung, 
meliputi ketersediaan tenaga, sarana dan prasarana pendidikan yang sangat 
dibutuhkan, manajemen sekolah, kepedulian stakeholder sekolah, (3) intake siswa, 
yaitu kemampuan rata-rata siswa. 
Rendahnya hasil pembelajaran menulis paragraf argumentasi pada siswa 
kelas X C SMA Negeri 1 Samalantan dapat dilihat dari hasil kerja siswa yang 
belum memuaskan, dari 32 (100%) siswa yang memperoleh nilai 70 atau tuntas 
hanya sebesar 5 (15%) siswa saja, padahal kriteria ketuntasan minimal adalah 70 
ini berarti sebanyak 27 (85%) siswa belum mencapai ketuntasan KKM. Hal ini  
disebabkan oleh beberapa permasalahan sebagai berikut: (1)Siswa kurang 
memberikan respon positif terhadap pembelajaran menulis terutama menulis 
paragraf argumentasi. (2) Siswa masih kesulitan dalam membedakan antara 




paragraf argumentasi dengan paragraf eksposisi. (3) Siswa masih kesulitan 
menuangkan pikiran dalam bentuk tulisan terutama karangan argumentasi. (4) 
Guru mengajar dengan cara konvensional sehingga pembelajaran menjadi 
monoton. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis melakukan upaya perbaikan 
dalam kegiatan proses pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dan keefektifan metode dan model pembelajaran 
yang digunakan. Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat memberikan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan mampu meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis. Model pembelajaran adalah seperangkat rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta 
membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat yang 
melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. 
Penggunaan motode pembelajaran yang tepat dapat mendorong 
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi 
siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa untuk mencapai 
hasil belajar yang lebih baik. Kecermatan guru di dalam menentukan model 
pembelajaran menjadi semakin penting, karena pembelajaran adalah suatu proses 
yang kompleks yang di dalamnya melibatkan berbagai unsur yang dinamis. 
Dengan menggunakan motode yang tepat, diharapkan dapat membuat siswa 
mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu belajar dan memanfaatkan 
potensinya. Metode yang digunakan untuk keterampilan menulis paragraf  
argumentasi adalah dengan menggunakan metode kooperatif (Cooperative 
Learning) dengan tipe STAD (Student Teams Achievent Divisionas).  
Pembelajaran dengan metode kooperati tipe STAD digunakan untuk 
mengatasi permasalahan penulis. Metode ini menekankan belajar dalam kelompok 
heterogen saling membantu satu sama lain, bekerja sama menyelesaikan masalah,  
Penulis tertarik menggunakan metode kooperatif tipe STAD karena metode 
kooperatif tipe STAD menempatkan siswa bukan sebagai objek pembelajaran 
namun bisa juga berperan sebagai tutor teman sebaya. Siswa yang belajar 
menggunakan  metode ini akan memiliki motivasi yang karena didorong dan 
ditolong dari rekan sebaya. Selain itu metode kooperatif tipe STAD merupakan 
suatu metode pembelajaran kooperatif untuk pengelompokkan kemampuan 
campur yang melibatkan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu. 
Secara terstruktur proses pembelajaran dengan menggunakan metode ini 
dimulai dengan guru memberikan penjelasan secara klasikal, kemudian membagi 
kelas menjadi beberapa kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru membimbing 
siswa untuk melakukan diskusi kelompok menuangkan ide pokok ke dalam 
kalimat utama, membimbing siswa membuat kalimat penjelas. Kemudian guru 
membimbing siswa menulis kalimat utama dan kalimat penjelas sehingga 
terbentuk menjadi sebuah paragraf argumentasi dan membantu siswa 
mempresesntasikan hasil kerja kelompoknya. Setelah kegiatan kelompok, siswa 
kembali ke tempat duduk masing-masing untuk mengerjakan tes individu. Tes 
individu berupa uraian yang berisikan soal membuat paragraf argumentasi.  




Berdasarkan uraian tersebut dan untuk mengetahui secara mendalam 
seberapa jauh efektifitas metode kooperatif tipe STAD ini, maka perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut. Bentuk penelitian yang dipilih peneliti adalah penelitian 
tindakan kelas. Mengapa harus penelitian tindakan kelas (PTK)? Karena PTK 
dianggap peneliti dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi, terutama berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, 
misalnya sebagai berikut: (a) Bagaimana meningkatkan motivasi siswa agar 
mencapai prestasi belajar secara optimal? (b) Bagaimana melibatkan siswa agar 
dapat berpartisipasi secara aktif (baik fisik maupun mental) dalam proses 
pembelajaran? (c) Bagaimana mendayagunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa? (d) Bagaimana memilih 
metode pembelajaran yang paling tepat untuk setiap materi yang diajarkan, sesuai 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar? (e) Bagaimana 
melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan? (f) 
Bagaimana melakukan penilaian yang adil dan transparan, serta dapat diterima 
oleh seluruh siswa? 
Menulis dapat didefinisikan melalui berbagai sudut pandang. Dalam sudut 
pandang yang paling sederhana, menulis dapat diartikan sebagai proses 
menghasilkan lambang bunyi. Pengertian semacam menulis ini dikenal sebagai 
menulis permulaan. Pada tahap selanjutnya menulis dapat bersifat lebih kompleks. 
Menulis pada dasarnya adalah proses untuk mengemukakan ide dan gagasan 
dalam bahasa tulis. Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat 
komunitas yang tidak langsung (Tarigan, 1994:22). Menulis adalah suatu kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
atau medianya. Kegiatan menulis melibatkan unsur penulis sebagai penyampai 
pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau media tulis, dan pembaca sebagai 
penerima pesan (Suparno, 2007:1.29). Menurut Akhadiah dkk, (1996:8) menulis 
adalah merupakan suatu proses pemikiran yang dimulai dengan pemikiran tentang 
gagasan yang akan disampaikan. Dalam tulisan tidak terdapat intonasi, ekspresi 
wajah, gerakan fisik, serta situasi yang menyertai percakapan, namun menulis 
merupakan suatu ragam komunikasi yang perlu dilengkapi dengan alat-alat 
penjelas serta aturan ejaan dan tanda baca. Menulis juga merupakan bentuk 
komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada khalayak pembaca 
yang dibatasi oleh jarak, waktu, dan tempat. 
Menulis merupakan pernyataan pikiran, gagasan, dan perasaan dalam 
bentuk tulisan yang diharapkan dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi 
sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. Menulis dapat juga didefinisikan 
sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau medianya. Pesan di sini mempunyai arti isi atau muatan yang 
terkandung dalam suatu tulisan, sedangkan tulisan merupakan suatu lambang atau 
simbol-simbol bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Dengan 
demkian dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat: 
penulis sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan saluran atau media berupa 
tulisan, pembaca sebagai penerima pesan.  
Tahapan menulis menurut Abidin (2012:184) diantaranya sebagai berikut: 
(1) Tahap pemerolehan ide, penulis mendayagunakan kepekaannya untuk 




mereaksi berbagai fenomena hidup dan kehidupan manusia yang diketahuinya 
melalui berbagai peranti pemerolehan ide. (2) Tahap proses menulis, penulis akan 
mendayagunakan beberapa kemampuan meliputi kemampuan berpikir, 
kemampuan berasa, dan kemampuan berimajinasi. Penggunaan jenis kemampuan 
ini akan sangat bergantung pada tujuan tulisan yang akan diproduksi. (3) Tahapan 
pengelolaan ide, penulis juga akan menggunakan kemampuannya berkontemplasi 
guna memberikan makna dan nilai pada tulisan yang diproduksinya. Kemampuan 
berkontemplasi ini akan sangat berhubungan dengan latar belakang penulis yang 
antara lain keyakinan,pandangan hidup, agama, tata nilai dan normasosial budaya, 
latar belakang pendidikan, dan pandangan politik penulis serta berbagai unsur 
eksternal lainnya yang bersentuhan dengan penulis. (4) Tahapan produksi ide, 
penulis akan mengguanakan piranti produksi ide yakni pengetahuan bahasa dan 
pengetahuan konvensi karya. Pengetahuan bahasa merupakan piranti utama yang 
digunakan penulis dalam mengemas gagasan yang telah diolahnya. Melalui 
penggunaan pengetahuan atau kemampuan berbahasa ini sebuah ide dikemas 
sesuai dengan tujuannya serta memenuhi asas ketatabahasaan yang berterima di 
kalangan pembacanya.  Pengetahuan konvensi karya di sisi lain akan digunakan 
untuk mengemas gagasan agar sesuai dengan genre tulisan yang akan dihasilkan.  
Setelah ketiga proses tersebut diselesaikan penulis, akan dihasilkan produk 
menulis yakni tulisan itu sendiri. Produk menulis yang dihadirkan akan sangat 
beragam, baik dari segi tujuan, genre, maupun sasarannya. Namun demikian, 
seluruh produk menulis ini pada dasarnya bertujuan untuk menjalin komunikasi 
antara penulis dengan pembacanya. 
Pembelajaran menulis yang dilaksanakan para guru di sekolah minimal 
mempunyai tiga tujuan. Ketiga tujuan ini merupakan tujuan yang harus dicapai 
para siswa melalui pembelajaran menulis. Tujuan pertama pembelajaran menulis 
adalah menumbuhkan kecintaan menulis pada diri siswa. Tujuan ini menjadi 
sangat penting sebab mencintai menulis adalah modal awal bagi siswa agar mau 
menulis sehingga ia akan menjadi seorang yang terbiasa menulis. Hal ini sejalan 
dengan hakikat menulis sebagai keterampilan sehingga untuk menguasai menulis 
sebagai sebuah keterampilan intensitas dalam menulis merupakan faktor 
kuncinya. Semakin sering orang menulis akan semakin baik pula hasil tulisannya. 
Kemampuan siswa menulis merupakan tujuan pembelajaran yang kedua. 
Kemampuan menulis yang dimaksud adalah kemampuan siswa memproduksi  
berbagai ragam tulisan untuk berbagai kepentingan, sasaran, dan konteks sosial 
budaya. Berdasarkan tujuan ini, pembelajaran menulis harus diarahkan agar 
mampu membekali siswa berbagai strategi menulis, macam-macam tulisan, serta 
sarana publikasi tulisan. 
Tujuan terakhir adalah agar siswa mampu menulis secara kreatif.Tujuan 
ini menghendaki agar siswa mampu menjadikan menulis bukan sekedar sebagai 
kompetensi yang harus dikuasai selama mengikuti pembelajaran, melainkan agar 
siswa mampu memanfaatkan menulis sebagai sebuah aktivitas yang 
mendatangkan berbagai keuntungan, baik keuntungan yang bersifat psikologis, 
ekonomis, maupun sosiologis. Berkaitan dengan hal ini, menulis seyogjanya 
menjadi sebuah kebutuhan  bagi siswa dalam rangka mengekspresikan sehingga 
terbebas dari beban psikologis. Jika siswa telah mencapai taraf ini, menulis 




bukanlah hal yang menakutkan melainkan hal yang narus dilakukan agar ia 
merasa tenang dan termotivasi dalam hidup.  
Menuangkan ide dalam bentuk tulisan dapat disampaikan dalam bentuk 
karangan. Jenis-jenis karangan terdiri dari narasi, eksposisi, persuasi, deskripsi, 
dan argumentasi. Penulisan argumentasi dapat berupa penjelasan, pembuktian, 
alasan, maupun objektif dimana disertakan contoh, analogi, dan sebab akibat. 
Menurut Isdriani (2009:177) menyatakan bahwa: Paragraf argumentasi adalah 
paragraf yang bersifat argumentasi atau yang mengemukakan alasan, contoh dan 
bukti-bukti yang kuat dan menyakinkan sehingga orang lain terpengaruh dan 
membenarkan pendapat, gagasan, sikap dan keyakinan penulis (argument maknya 
alasan)”.  
Selanjutnya menurut Suherli (2007:8) menyatakan bahwa : wacana 
argumentasi disebut juga wacana alasan. Wacana jenis ini menyajikan suatu 
pendapat gagasan, atau ide tentang sesuatu yang disertai dengan alasan-alasan 
untuk memperkuatnya. Wacana jenis argumentasi sering digunakan dalam 
penulisan karangan ilmiah. Tujuan utama dalam penulisan karangan argumentasi 
menurut Finoza (1993:249) adalah untuk menyakinkan pembaca agar menerima 
atau mengambil suatu doktrin, sikap dan tingkah laku tertentu. syarat utama untuk 
menulis karangan argumentasi adalah penulisnya harus terampil dalam bernalar 
dan menyusun ide yang logis.  
Dalam pargraf argumentasi, biasanya ditemukan beberapa ciri yang mudah 
dikenali. Ciri-ciri tersebut adalah (1) ada pernyataan ide, atau pendapat yang 
dikemukakan penulisnya; (2) alasan, data, atau fakta yang mendukung; (3) 
pembenaran berdasarkan data dan fakta yang disampaikan. 
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah 
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. 
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus 
saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. 
Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu 
teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 
Menurut Slavin (2005:4), menyatakan bahwa: “Pembelajaran kooperatif 
merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran”. Sedangkan menurut Parker (dalam Huda,2011:29) 
menyatakan bahwa: “Kelompok kecil kooperatif sebagai suasana pembelajaran di 
mana para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama”.  
Pembelajaran kooperatif mampu membelajarkan diri dan kehidupan siswa 
baik di kelas atau sekolah. Lingkungan belajarnya juga membina dan 
meningkatkan serta mengembangkan potensi diri siswa sekaligus memberikan 
pelatihan hidup senyatanya. Jadi, pembelajaran kooperatif dapat dirumuskan 
sebagai kegiatan pembelajaran kelompok yang terarah, terpadu, efektif-efisien, ke 
arah mencari atau mengkaji sesuatu melalui proses kerja sama dan saling 
membantu (sharing) sehingga tercapai proses dan hasil belajar yang produktif 
(survive).  




Tipe STAD adalah metode pembelajaran kooperatif untuk 
mengelompokkan kemampuan campur yang melibatkan pengakuan tim dan 
tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota Keanggotaan 
campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. 
Pada proses pembelajarannya, belajar kooperatif tipe STAD melalui lima 
tahapan: Tahap penyajian materi, yang mana guru memulai dengan 
menyampaikan indikator yang harus dicapai hari itu dan memotivasi rasa ingin 
tahu siswa tentang materi yang akan dipelajari. Dilanjutkan dengan memberikan 
persepsi dengan tujuan mengingatkan siswa terhadap materi prasarat yang telah 
dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan materi yang akan disajikan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki. Tahap Kerja Kelompok, siswa diberi lembar 
tugas sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling 
berbagi tugas, saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota 
kelompok dapat memahami materi yang dibahas, dan satu lembar dikumpulkan 
sebagai hasil kerja kelompok. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan 
motivator kegiatan kelompok. Tahap Tes Individu, diadakan tes secara individual, 
mengenai materi yang telah dibahas untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
belajar telah dicapai.  Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu dihitung 
berdasarkan skor awal. Perhitungan perkembangan skor individu dimaksudkan 
agar siswa terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuai dengan 
kemampuannya. Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok, Kriteria yang 
digunakan untuk menentukan pemberian penghargaan terhadap kelompok adalah 
sebagai berikut: a) kelompok dengan skor rata-rata 15 sebagai kelompok baik, (b) 
kelompok dengan skor rata-rata 20, sebagai kelompok hebat, dan (c) kelompok 
dengan skor rata-rata 25 sebagai kelompok super.  
Ciri-ciri pembelajaran tipe STAD, yaitu kelas terbagi dalam kelompok-
kelompok kecil, tiap kelompok terdiri 4 – 5 anggota yang heterogen, dan belajar 
dengan metode pembebelajaran kooperatif dan prosedur kuis. Suatu strategi 
pembelajaran mempunyai keunggulan dan kekurangan. Demikian pula dengan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mempunyai keunggulan (Slavin, 1995: 17) diantaranya sebagai berikut: (1) Siswa 
bekerja sama dalam mencapai tujuan dan menjunjung tinggi norma-norma 
kelompok. (2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 
bersama. (3) Aktif  berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok. (4) Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan 
kemampuan mereka berpendapat.  
Pembelajaran kooperatif memang memerlukan kemampuan khusus guru, 
namun hal ini dapat diatasi dengan melakukan latihan terlebih dahulu. Sedangkan 
kekurangan yang terakhir dapat diatasi dengan memberikan pengertian kepada 
siswa bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh 
karena itu, siswa merasa perlu bekerja sama dan berlatih bekerja sama dalam 









Penelitian ini dilaksanakan di kelas X C SMA Negeri 1 Samalantan Jalan 
Raya Samalantan Kecamatan Samalantan, pada semester 2 tahun pelajaran 
2013/2014, yaitu mulai bulan April sampai bulan Juni 2014, yang terdiri dari 3 
siklus dengan subjek 32 orang siswa, yaitu terdiri dari 10 orang siswa laki-laki 
dan 22 orang siswa perempuan. Selain siswa, subjek penelitian ini juga adalah 
guru yang mengajar bahasa Indonesia, sekaligus sebagai peneliti yang dinilai 
dengan APKG I dan APKG 2 oleh kolaborator.  
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
secara partisipan, karena peneliti adalah guru yang mengajar pada subjek 
penelitian. Selain itu peneliti bekerjasama dengan teman sejawat guru bahasa 
Indonesia yang ada di SMA Negeri 1 Samalantan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X C SMA Negeri 1 
Samalantan sebanyak 32 siswa dengan rincian 22 siswa perempuan dan 10 siswa 
laki-laki dan dokumen yang mendukung seperti RPP.  
Sumber data berikutnya adalah guru bahasa Indonesia kelas X C SMA 
Negeri 1 Samalantan. Sumber data guru bertujuan untuk melihat tingkat 
keberhasilan implementasi pembelajaran menulis paragraf argumentasi dengan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Data dalam penelitian ini adalah 
hasil penilaian RPP, hasil pengamatan tindakan, hasil observasi aktivitas belajar 
siswa menulis paragraf argumentasi melalui metode kooperatif tipe STAD, nilai 
hasil karya menulis paragraf argumentasi siswa, penilaian diri siswa (tanggapan 
siswa, perasaan diri siswa terhadap pembelajaran yang dialaminya).  
Untuk mengumpulkan data penelitian tentang hasil belajar atau prestasi 
belajar dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen tes. Tes merupakan salah 
satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi 
karakteristik suatu objek. Dalam pembelajaran objek bisa berupa kecakapan 
peserta didik, minat, motivasi dan sebagainya. Tes merupakan bagian tersempit 
dari penilaian. Tes dapat juga diartikan sebagai sejumlah pernyataan yang harus 
diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes. Respon 
peserta tes terhadap sejumlah pertanyaan maupun pernyataan menggambarkan 
kemampuan dalam bidang tertentu.  
Tes yang diberikan peneliti kepada siswa kelas X C berupa tes uraian. Tes 
bentuk uraian adalah butir soal yang mengandung pertanyaan atau tugas yang 
jawaban atau pengerjaan tes tersebut harus dilakukan dengan cara 
mengekspresikan pikiran peserta tes. Tes uraian yang diberikan adalah berupa 
tugas membuat paragraf argumentatif. Tes ini diberikan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menulis paragraf argumentasi. 
Penelitian ini menggunakan observasi langsung. Observasi langsung 
adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek yang 
diobservasikan. Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengamati kegiatan siswa dalam kerja tim (kelompok) serta presentasi hasil kerja 
kelompok. Observasi ini untuk mengetahui sejauh mana kerja sama siswa di 
dalam kelompok. 




Observasi dalam penelitian ini tidak hanya mengamati siswa tetapi juga 
mengamati guru. Pengamatan kepada guru untuk melihat apakah penerapan 
metode kooperatif tipe STAD sudah sesuai dengan langkah-langkah di dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Wawancara dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang 
tingkat keberhasilan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
Alat pengumpul data dalam PTK ini meliputi tes, observasi, dan 
wawancara. Tes mempergunakan butir soal untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Pedoman observasi menggunakan lembar observasi berupa format APKG 1 dan 
APKG 2. Format APKG 1 digunakan untuk mengambil data kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe 
STAD. Format APKG 2 digunakan untuk mengambil data tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru apakah sudah sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat. Pedoman wawancara menggunakan teknik 
wawancara untuk mengetahui pendapat atau sikap siswa dan teman sejawat 
tentang pembelajaran tipe STAD.  
Data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis dengan cara mengatur urutan 
data, memilih data yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan. Teknik 
analisis data penelitian ini, yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 
dengan menganalisis langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan sudah sesuai atau tidak dengan langkah-langkah pembelajaran 
metode kooperatif tipe STAD. Pelaksanaan pembelajaran; dengan menganalisis 
hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir sesuai atau tidak dengan langkah-langkah yang tertulis di 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe 
STAD. Hasil belajar; dengan menganalisis hasil belajar siswa untuk mengetahui 
apakah hasil pembelajaran menulis paragraf argumentatif dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe STAD meningkat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum pelaksanaan perbaikan pembelajaran berlangsung, proses 
pembelajaran awal diketahui aktivitas siswa khususnya dalam menulis paragraf 
argumentasi dalam proses pembelajaran masih rendah. Siswa yang aktif bertanya 
sebanyak 10 orang setara dengan 29,41%, menjawab pertanyaan sebanyak 11 
orang setara dengan 32,25%, sedangkan melaksanakan tugas menulis paragraf 
argumentasi sebanyak 6 orang setara dengan 17,65%. Sedangkan metode 
mengajar guru masih bersifat satu arah (metode ceramah).  
Selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran siklus I masih terdapat 
beberapa kelemahan baik dari sisi aktivitas guru maupun dari sisi aktivitas siswa. 
Guru dalam pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya mengikuti langkah-
langkah pembelajaran yang sudah dirancang dalam RPP. Menyangkut aktivitas 
siswa pada siklus I, rata-rata siswa yang sangat aktif sebanyak 6 orang atau 
18,75%, siswa yang aktif sebanyak 5 orang atau 15,62%, siswa yang cukup aktif 




sebanyak 4 orang atau 1,25%, siswa yang kurang aktif sebanyak 13 orang atau 
40,63% sedangkan siswa yang tidak aktif sebanyak 4 orang atau 1,25%. Hal ini 
disebabkan siswa belum terbiasa belajar dengan kerja kelompok dan siswa kurang 
memahami penjelasan guru sehingga kurang sesuai dengan langkah-langkah kerja 
yang ada di LKS. Sedangkan hasil belajar siswa masih rendah, rata-rata hasil 
belajar siswa hanya mencapai 69,41. 
Pada siklus 2 peneliti melakukan beberapa upaya perbaikan sehingga 
terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa rata-rata siswa yang sangat aktif 
sebanyak 8 orang atau 25%, siswa yang aktif sebanyak 13 orang atau 13%, siswa 
yang cukup aktif sebanyak 8 orang atau 25%, siswa yang kurang aktif sebanyak 3 
orang atau 0,94% sedangkan siswa yang tidak aktif tidak terlihat pada siklus 2 ini. 
Hasil belajar siswa pada siklus 2 ini meningkat dari rata-rata 69,41 pada siklus I 
meningkat menjadi 74,19 pada siklus 2. Pencapaian tersebut belum maksimal dan 
proses pembelajaran dilanjutkan pada siklus 3. 
Pada siklus 3 peneliti kembali melakukan beberapa upaya perbaikan 
pembelajaran agar terjadi peningkatan pada aktivitas dan hasil belajar siswa. 
adapun aktivitas belajar siswa pada siklus 3 ini adalah rata-rata siswa yang sangat 
aktif sebanyak 13 orang atau 40,63%, siswa yang aktif sebanyak 10 orang atau 
31,25%, siswa yang cukup aktif sebanyak 7 orang atau 21,88%, siswa yang 
kurang aktif sebanyak 2 orang atau 0,63% sedangkan siswa yang tidak aktif tidak 
terlihat pada siklus 3 ini. Hasil belajar siswa pada siklus 3 ini meningkat dari rata-
rata 69,41 pada siklus I, 74,19 pada siklus 2 dan pada meningkat menjadi 78,38 
pada siklus 3. Pencapaian tersebut dianggap sudah sesuai dengan harapan dan 
perencanaan pembelajaran. 
Peningkatan aktivitas siswa pada  siklus 1, siklus 2 dan siklus 3  disajikan 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 1 
Persentase Rata-rata Sikap Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Menulis Paragraf Argumentatif melalui Metode Kooperatif STAD                                






































































Dari tabel di atas terlihat aktivitas siswa yang bertanya mulai dari siklus 1 
sampai dengan siklus 3 mengalami peningkatan. Pada kegiatan pembelajaran 
siklus 1 rata-rata siswa yang sangat aktif sebanyak 6 orang atau 18,75%, siswa 
yang aktif sebanyak 5 orang atau 15,62%, siswa yang cukup aktif sebanyak 4 
orang atau 1,25%, siswa yang kurang aktif sebanyak 13 orang atau 40,63% 
sedangkan siswa yang tidak aktif sebanyak 4 orang atau 1,25%. Selanjutnya pada 
siklus 2 rata-rata siswa yang sangat aktif sebanyak 8 orang atau 25%, siswa yang 
aktif sebanyak 13 orang atau 13%, siswa yang cukup aktif sebanyak 8 orang atau 
25%, siswa yang kurang aktif sebanyak 3 orang atau 0,94% sedangkan siswa yang 
tidak aktif tidak terlihat pada siklus 2 ini. Sedangkan proses pembelajaran pada 
siklus 3 rata-rata siswa yang sangat aktif sebanyak 13 orang atau 40,63%, siswa 
yang aktif sebanyak 10 orang atau 31,25%, siswa yang cukup aktif sebanyak 7 
orang atau 21,88%, siswa yang kurang aktif sebanyak 2 orang atau 0,63% 
sedangkan siswa yang tidak aktif tidak terlihat pada siklus 3 ini.  
Adapun peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1, siklus 2 sampai 
dengan siklus 3, dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa Menulis Paragraf Argumentasi dengan 
Menggunakan Metode Kooperatif STAD pada Siklus 1, Siklus 2 dan Siklus 3  
 
No Nama Siswa Pra PTK Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 Apriyani  70 70 80 80 
2 Ardyanky Eja 45 74 76 86 
3 Cindy Oktavia  70 74 80 90 
4 Desi Novita Sari  70 70 70 80 
5 Devi Krisdianti 50 71 75 85 
6 Emiliano  60 67 70 90 
7 Erik Erlando  50 58 58 78 
8 Fitri wulandari  40 64 75 85 
9 Fransiska Noni  55 60 70 70 
10 Gista Setiawati  60 75 75 70 
11 Gustianus  40 60 80 76 
12 Irwanto Putra  50 65 78 78 
13 Italia  45 74 74 74 
14 Lidia Martika  65 65 75 75 
15 Margareta  65 79 79 79 
16 Megawati  65 60 60 70 
17 Nopiani Devi 50 74 78 83 
18 Rambi  60 60 70 70 
19 Renata  55 77 77 77 
20 Ria Finola Ifnasari 40 74 74 74 
21 Riko  40 65 78 75 
22 Serdha Saputri  70 58 60 90 
23 Silvia Nadiana  50 60 70 75 




24 Siska Veronika  55 74 70 78 
25 Sudalma Ono  45 60 70 70 
26 Tri Kristiana  70 74 80 70 
27 Varelia Desiana  60 65 70 76 
28 Yanti  65 75 78 78 
29 Yoga Febrianto  60 93 95 90 
30 Yuberta Yusta  55 77 83 78 
31 Yulius  55 64 60 68 
32 Yummi Ariston  60 85 90 90 
 Rata-rata 55.94 69,41 74,19 78,38 
 
Data tersebut di atas, menunjukkan bahwa hasil belajar yang di capai 
siswa dari sebelum diadakannya tindakan kelas sampai dengan pelaksanaan siklus 
3 mengalami peningkatan yang signifikan. Pada kegiatan sebelum 
dilaksanakannya tindakan hasil belajar yang diperoleh siswa rata-rata mencapai 
55,94, kemudian dilanjutkan pada pelaksanaan pembelajaran siklus 1, hasil belajar 
yang dicapai siswa hanya meningkat sebesar 69,41 saja. Kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode kooperatif STAD dilanjutkan kembali dengan 
melakukan kegiatan pembelajaran siklus 2. Hasil yang dicapai siswa mencapai 
rata-rata 74,19. Pencapaian tersebut dianggap peneliti dan kolaborator belum 
maksimal karena masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM, oleh Karena itu peneliti melanjutkan kembali kegiatan pembelajaran siklus 
3. Pencapaian hasil belajar siklus 3 mencapai rata-rata 78,38. Hasil tersebut 
dianggap oleh peneliti dan kolaborator sudah maksimal. Hal ini juga terlihat jelas 
dari jumlah siswa yang memiliki nilai di bawah KKM hanya 1 orang. Kegiatan 
pembelajaran menulis paragraf argumentasi dengan menggunakan metode 
kooperatif STAD dianggap berhasil.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya 
adalah sebagai berikut: Perencanaan pembelajaran untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Paragraf Argumentasi Melalui Metode Kooperatif Tipe 
STAD pada Siswa Kelas X C SMA Negeri 1 Samalantan Tahun Pembelajaran 
2013/2014 siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 direncanakan 1 kali pertemuan, tiap kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pada siklus 1 rencana 
pembelajaran masih belum memenuhi kriteria sangat baik. Guru kurang runtut 
dan sistematika dalam menyampaikan materi ajar. Kesesuaian alokasi waktu 
dengan tahapan pembelajaran Kooperatif STAD tidak dapat dimanfaatkan dengan 
baik oleh guru dan siswa. siklus 2 sudah mulai ada perbaikan, namun alokasi 
waktu yang disediakan masih ada beberapa siswa tidak dapat memanfaatkan 
dengan baik. hal ini terbukti dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru sudah sesuai dengan langkah-langkah dalam perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran. keterampilan guru dalam merencanakan pembelajaran menulis 
paragraf argumentasi dengan menggunakan motode kooperatif STAD membawa 




dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil pembelajaran 
menulis paragraf argumentasi dengan menggunakan metode kooperatif STAD 
pada siswa kelas X C Semester 2 SMA Negeri 1 Samalantan Tahun pelajaran 
2013/2014. (a) Ketuntasan belajar siswa tiap siklusnya meningkat rata-rata 
pencapaian hasil belajar siswa tiap siklusnya meningkat. Siklus 1 sebesar 69,41, 
sedangkan siklus 2 sebesar 74,19 dan siklus 3 sebesar 78,38.  
 
Saran 
Setelah serangkaian penelitian tindakan Peningkatkan Kemampuan 
Menulis Paragraf Argumentasi Melalui Metode Kooperatif Tipe STAD pada 
Siswa Kelas X C SMA Negeri 1 Samalantan Tahun Pembelajaran 2013/2014, 
dilaksanakan sejumlah saran yang dapat disampaikan : Dalam kegiatan belajar 
mengajar guru diharapkan menjadikan metode pembelajaran Kooperatif STAD 
sebagai salah satu alternative dalam memberi materi menulis paragraf 
argumentasi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  
Metode pembelajaran Kooperatif  STAD pada prinsipnya fleksibel dapat 
diterapkan dalam pelajaran apa saja, tidak hanya bahasa. Siswa diharapkan 
dengan diperkenalkannya metode pembelajaran Kooperatf STAD mereka lebih 
termotivasi lagi dan antusias untuk belajar. Pihak sekolah sebaiknya menyiapkan 
sarana prasarana untuk mendukung pembelajaran inovatif di sekolah. Peneliti lain 
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai model penelitian dengan fokus 
penelitian yang berbeda dengan melakukan modifikasi sesuai dengan konteks dan 
permasalahan yang tengah dihadapi. 
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